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ABSTRAK

Bagi perusahaan modern, memiliki strategi bisnis
rzia tidak cukup untuk menghadapi persaingan
zewasa ini. Strategi bisnis yang biasa dituangkan
zzlam dokumen atau cetak biru Business Plan harus
sula dilengkapi dengan strategi teknologi informasi
ztau I/T Strategi. Tujuannya jelas, yaitu untuk
~=emanfaatkan secara optimum penggunaan teknologi
~‘ormasi sebagai komponen utama sistem informasi
~erusahaan (sistem yang terdiri dari komponen-
componen untuk melakukan pengolahan data dan
cengiriman informasi hasil pengolahan ke fungsi-
“ungsi organisasi terkait),

Mengapa strategi perlu dibuat? Pertama adalah
karena sumber daya yang dimiliki perusahaan sangat
rerbatas, sehingga harus digunakan seoptimal
mungkin. Kedua untuk meningkatkan daya saing atau
kinerja perusahaan, karena para kompetitor memiliki
sumber daya teknologi yang sama. Alasan ketiga
adalah untuk memastikan bahwa asset teknologi
informasi dapat dimanfaatkan secara langsung
maupun tidak langsung meningkatkan profitabilitas
perusahaan, baik berupa peningkatan pendapatan
arau revenue maupun pengurangan biaya-biaya atau
costs. Keempat adalah untuk mencegah terjadinya
telebihan investasi (over iInvestment) atau
kekurangan investasi (under investment) di bidang
teknologi informasi. Dan alasan terakhir adalah untuk
menjamin bahwa teknologi informasi yang
direncanakan dan dikembangkan benar-benar
menjawab kebutuhan bisnis perusahaan akan
informasi.

Kata Kunci : IT strategi, kompetitif, sistem informasi
strategis, teknologi informasi strategi.

A. PENDAHULUAN

Peranan sistem teknologi informasi telah
banyak bergeser sejak dari awalnya, mulai dari
peranannya untuk efisiensi, yaitu menggantikan
manusia dengan teknologi informasi yang lebih
efisien sampai ke peranannya untuk efektivitas
yaitu menyediakan informasi untuk pengambilan

keputusan manajemen yang efektif. Untuk saat ini
peranan sistem teknologi informasi tidak hanya
untuk efektivitas dan efisiensi saja tetapi sudah
untuk kompetisi.

Sistem teknologi informasi sekarang digunakan
sebagai senajata kompetisi (competitive weapon,)
yang ampuh untuk memenangkan persaingan.
Sistem informasi untuk keunggulan kompetisi
(competitive advantage) seperti ini disebut dengan
sistem informasi strategis (strategic information
systemn).

Sistem informasi strategis adalah sistem
informasi yang digunakan untuk mengatasi
masalah-masalah strategis dalam organisasi. Sistem
ini sangat bermanfaat untuk mendukung operasi
dan proses-proses manajemen yang menyediakan
jasa dan produk strategis untuk menuju keunggulan
yang kompetitif.

Sistem informasi strategis berbeda dengan
sistem informasi di level strategis. Sistem informasi
di level strategis dikenal dengan nama sistem
informasi eksekutif (SIE) yang digunakan untuk
membantu manajer atas melakukan perencanaan
strategis atau perumusan strategis (strategik
formulation). Sistem informasi strategis
selanjutnya adalah sistem informasi untuk
penerapan strategis (strategik implementation)
yang sudah dirumuskan. Sistem informasi strategis
mendukung manajer dalam menerapkan strategi,
fokus kepada alat atau senjata kompetisi, bertujuan
untuk memenangkan persaingan, berorientasi
internal maupun eksternal yaitu untuk menjangkau
konsumen.

Strategi sistem teknologi informasi yang
bersifat kompetitif meliputi beberapa hal seperti :
biaya, differensiasi, inovasi, pertumbuhan, aliansi,
fokus. Dalam menerapkan strategi perusahaan
untuk memenangkan persaingan digunakan model
yang berisi deskripsi maupun cara penggunaan SIS.
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B. DASAR TEORI

Model Rantai Nilai dalam sistem informasi
strategis (SIS) dibagi menjadi lima aktivitas didalam
perusahaan menjadi sembilan aktivitas, yang dibagi
menjadi dua kelompok yaitu empat aktivitas
pendukung dan lima aktivitas utama. Empat aktivitas
pendukung yaitu infrastruktur perusahaan
(management and administrative services yaitu
manajemen akuntansi, keuangan, dan sebagainya),
manajemen sumber daya manusia (human
resource management seperti penerimaan,
pelatihan, dan pengembangan sumber daya
manusia), pengembangan teknologi (technology
development seperti peningkatan kualitas produk
dan proses), pengadaan barang (procurement
seperti pembelian bahan mentah, barang dijual,
mesin, peralatan).

Lima aktivitas utama adalah penanganan dan
penyimpanan bahan mentah (inbound logistics),
operasi (produksi pembuatan barang, perakitan),
penanganan dan penyimpanan bahan jadi (
outbound logistics) penjualan dan pemasaran
(marketing and sales) dan pelayanan purna jual.

Untuk mencapai keuntungan kompetisi,
kesembilan kegiatan tersebut harus mempunyai dan
ditingkatkan nilainya, yaitu harus efisien dan efektif.
Nilai pada setiap kegiatan akan dibawa pada
kegiatan lainnya dan akan menambah nilai kegiatan
berikutnya sampai akhir kegiatan yang akhirnya
bernilai besar.

1. SISTEM INFORMASI STRATEGIS

Sistem Informasi Strategis didefinisikan oleh
Jogiyanto HM yaitu:

"Suatu sistem informasi atau sistem-sistem
informasi apapun dilevel manapun yang
mendukung atau mengimplementasikan strategi
kompetisi yang memberi keuntungan kompetitif
bagi perusahaan melalui efisiensi internal dan
efisiensi komparatif sehingga membantu
perusahaan memberikan keuntungan kinerja
secara signifikan dan meningkatkan kinerja
jangka panjangnya.”

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa
sistem informasi strategik secara fisik tidak berbeda
dengan sistem-sistem teknologi informasi lainnya,
perbedaannya adalah pada penerapannya yaitu
untuk mengimplementasikan strategi perusahaan
untuk memenangkan persaingan, dan dilakukan
secara efisiensi internal dan efisiensi komparatif.
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2. CIRI-CIRI SISTEM INFORMASI
STRATEGIS

Ciri-ciri dari sistem informasi strategis

adalah: '

a. Suatu sistem informasi atau sistem-sistem
informasi apapun dilevel manapun.

b. Untuk mendukung atau mengimplementasicas
strategi kompetisi dari perusahaan.

c. Memberi keuntungan kompetisi bag
perusahaan.

d. Melalui efisiensi internal dan efisicas
komparatif.

e. Dengan topangan terus-menerus yang unis

f. Memberikan keuntungan kinerja ya=g

signifikan.

g. Membantu perusahaan meningkatkan kinesis
jangka panjangnya.

h. Merubah cara perusahaan beroperasi sscas
internal.

Merubah proses-proses manajemen.
Menciptakan jasa-jasa dan produk-proces

e

j-
baru. \
k. Merubah struktur dari industri.
1. Mengganti keseimbangan kompetitif asiass

perusahaan-perusahaan didalam indust.

m. Merubah hubungan dengan pelangzas
pelanggan dan pemasok-pemasok.

n. Meningkatkan kontribusi pertambahan nil==s
ke rantai nilai industri.

3. STRATEGI

Suatu strategi perusahaan (company
strategy ) didefinisikan sebagai “rencanz g
mainan” (game plane) yang dilakukan oleh mas
jemen untuk memposisikan perusahaan dicas
arena pasar yang dipilih supaya dapat memen:
kan kompetisi, memuaskan pelanggannyz &
mencapai kinerja bisnis yang baik. Dari definis 3
terlihat bahwa suatu strategi perusahaan terdi= 2
“rencana permainan” yang meliputi serangis
kegiatan-kegiatan kompetitif dan pendekss
pendekatan bisnis yang diterapkan oleh manzaie
didalam menjalankan perusahaannya. Bass
sekali kegiatan-kegiatan kompetitif dan pendeias
an-pendekatan bisnis yang tersedia, sehing
manajemen harus memilih alternatif yang %=
untuk diterapkan. Jadi Strategi adalah "o
kegiatan atau cara dengan pendekatan yang cies
kan manajer-manajer untuk memuaskan pes
gannya, membentuk posisi pasar yang menaris £
mencapai sasaran-sasaran organisasi”.



Tiga strategi umum yang biasanya perusahaan
—enerapkan untuk menghadapi pesaing-pesaing-
=va menurut Porter ( 1980 ) adalah cost
‘zadership, differentiation, dan focus. Sedangkan
sirategi-strategi yang lainnya yaitu innovation,
zlliance, dan growth. Sistem teknologi informasi
Zkatakan strategis jika aplikasi dari satu atau lebih
sistem-sistem teknologi informasi tersebut
mendukung dan melaksanakan atau mengimple-
mentasikan satu atau lebih strategi-strategi
kompetisi sebagai berikut ini.

z. Cost Leadership

Suatu sistem informasi dikatakan mendukung

strategi ini jika dapat mencapai posisi sebagai

produser dengan biaya terendah didalam
industri, yaitu dengan cara:

- menurunkan secara drastis biaya proses
bisnis dengan melakukan rekayasa proses
bisnis ( business process rengineering),

- menurunkan biaya dari pemasok

- menurunkan biaya ke pelanggan

Differentiation strategy

Suatu sistem informasi dikatakan mendukung

strategi ini jika dapat menyediakan produk atau

;asa yang berbeda atau unik dengan nilai yang

lebih besar kepada pelanggan dibandingkan

dengan pesaing-pesaingnya, yaitu dengan
cara:

- menggunakan teknologi informasi untuk
membuat produk atau jasa yang berbeda,

- menggunakan teknologi informasi untuk
mengurangi keuntungan diferensi dari
pesaing.

Focus Strategy

Suatu sistem informasi dikatakan mendukung

strategi ini jika dapat membantu perusahaan

memfokuskan pada produk atau jasa khusus
disuatu niche khusus didalam organisasi.
_  Innovation strategy

Suatu sistem informasi dikatakan mendukung
strategi ini jika dapat menemukan cara khusus
dalam berbisnis yaitu dengan menyediakan
produk atau jasa inovasi terbaru yang belum
dilakukan oleh pesaing-pesaingnya, yaitu
dengan cara:

- membuat market baru dengan melibatkan
teknologi informasi

- membuat cara baru menjual produk dan
jasa yang melibatkan teknologi informasi.

= Alliance Strategy

Suatu sistem informasi dikatakan mendukung

strategi ini jika dapat membuat hubungan

kerjasama yang menguntungkan (information

partnership) dengan pemasok, perusahaan
lain dan bahkan dengan pesaing-pesaingnya.
yaitu dengan cara: - menggunakan sistem
informasi antar organisasi untuk menghubung-
kan sistem-sistem informasi perusahaan lain.
f. Growth Strategy
Suatu sistem informasi dikatakan mendukung
strategi ini jika membantu mengembangkan
dan mendiversifikasikan pasar.
g. Quality Strategy
Suatu sistem informasi dikatakan mendukung
strategi ini jika dapat membantu meningkatkan
kualitas dari produk dan jasa, yaitu dengan cara:
- menggunakan robot, CAM atau CIM
untuk meningkatkan kualitas produk.
- menggunakan teknologi informasi untuk
peningkatan berkelanjutan dari produk.

4. KEUNGGULAN KOMPETITIF

Suatu perusahaan dikatakan mempunyai
keunggulan kompetitif (competitive advantage)
jika mempunyai kelebihan dari pesaing-pesaingnya
untuk menarik pelanggan-pelanggan dan dapat
mempertahankan diri dari tekanan-tekanan
kompetitif pasar. Keunggulan kompetitif diperoleh
dari posisi perusahaan yang lebih baik dibandingkan
dengan pesaing-pesaingnya dipasar, ha ini tergan-
tung dari strategi-strategi yang diterapkan oleh
perusahaan.

Perusahaan dapat memperoleh keunggulan
kompetitif jika strategi-strategi yang dipilih peru-
sahaan dapat diimplementasikan dan dieksekusi
dengan baik dan mengena, salah satunya adalah
dengan menggunakan sistem teknologi informasi.

Sistem teknologi informasi yang mempunyai
peran efisiensi, efektivitas, komunikasi, kolaborasi/
kompetisi antara lain : TPS (Transaction Process-
ing System), PCS (Process Control System), MIS
(Management Information System), DSS
(Decision Support System), GIS (Geographic
Information System), GSS (Group Support
System), OAS (Office Automation System), ANN
(Artificial Neural Network), ES (Expert System),
EIS (Executive Information System).

5. MODEL RANTAI NILAI

Model Rantai Nilai (value chain) yang
dikenalkan oleh Porter (1985) bahwa aktivitas di
dalam perusahaan terdiri dari sembilan aktivitas
yang dikelompokkan dalam dua aktivitas besar yaitu:
empat aktivitas pendukung dan lima aktivitas
utama. Empat aktivitas pendukung meliputi: j
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infrastruktur perusahaan (management and
administrative services yaitu manajemen,
akuntansi, keuangan dan sebagainya).

b. manajemen sumberdaya manusia (human
resource management, yaitu penerimaan,
pelatihan dan pengembangan sumberdaya
manusia).

pengembangan teknologi (technology
development, yaitu peningkatan kualitas
produk dan proses).

. pengadaan barang (procuremen, yaitu
pembelian bahan mentah, barang dijual, mesin,
peralatan).

0]

o
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Lima aktivitas utama meliputi:

a. penanganan dan penyimpanan bahan mentah
(inbound logistic).

b. Operasi (produksi pembuatan barang,
perakitan).

c. Penanganan dan penyimpanan barang jadi
(outbound logistic).

d. Penjualan dan pemasaran (marketing and
sales).

e. Pelayanan purna jual.

Untuk mencapai keuntungan kompetisi,
kesembilan kegiatan-kegiatan tersebut harus
mempunyai nilai dan ditingkatkan nilainya, yaitu
harus efisien dan efektif. Nilai pada setiap kegiatan
akan dibawa pada kegiatan lainnya dan akan
menambah nilai pada kegiatan berikutnya dan
seterusnya, sehingga akhir dari kegiatan akan
sangat bernilai. Gambaran model rantai nilai
menurut Porter adalah sebagai berikut:

Infr titur (¥ and ads services) E
Pengadasn sumber days (procurement)
Sumber daye manusis (aman resource management) \
Riset dan Pengembangan lechrology prent) \ Kounggulen
‘ Kompetitif
Paryinpaun Penyimpanan Pamasaran Servis
bahemwitah | operasi | barengjedi dan puma
(mbound (outbound Ponjutlen | jual
logiar) logistic) (marksting
end sales)

Gambar 1. Model Rantai Nilai Porter

6. PENERAPAN SISTEM INFORMASI
STRATEGIS DI MODEL RANTAI
NILAI

Sistem teknologi informasi dikatakan strategis
jika dapat menciptakan nilai-nilai di masing-masing
kegiatan didalam rantai nilai. Berikut ini adalah
sistem-sistem teknologi informasi yang dapat

diaplikasikan di masing-masing aktivitas untuk
menciptakan dan meningkatkan nilai.

Infrastrul t @nd administrative services)
Sumber daya menusia (human resource management)

SIE, S1A, SIMKEU, SKO, SPKG
SIMSDM, SPK, ES
) P
/,

Riset dan Pengembangun fechmology d
CAD, SPK, SP, ANN

Pengadaan sumber days (procurement)
EDI, s-medl, SPK, Sistem Pengendalian Parsedisan

P'm-:,, Poayi Pemasaran Sarvis
o opensi | nbarangjedi ar puma
SIMP Penjualan A
logists) (outbound jual
RO {marketing
Automated logishic), Es,
Bl FI ] oot s 2ales) computer
’ Robot, EDL o-mai
Houwhing, upe, | = Sy portsbel
EDLonline ;| Houwhing s-commarse,
ivanisry i @15, SPK,
: CIM
cortol sisten SIMPEM

Gambar 2, Penerapan Sistem Informasi
Strategis Di Model Rantai Nilai

a. Untuk kegiatan infrastruktur yaitu kegiatan

yang berhubungan dengan manajerial dan

pemberian jasa administrasi, sistem-sistem

teknologi informasi yang dapat digunakan

untuk menambah nilai adalah sebagai berikut

- Sistem Informasi Eksekutif (SIE:
yang berguna untuk manajemen puncat
memformulasi strategi.

- Sistem -Informasi Akuntans
(SIMAK/STA) yang berguna dalzam
kegiatan jasa keuangan.

- Sistem Kantor Otomatis (SKO =
OAS) yang berguna untuk menghs-
bungkan semua manajemen unici
berkomunikasi dan berkolaborasi unsut
pengambilan keputusan yang lebih efei=t

- Sistem Penunjang Keputusan (SPEC
/ GDSS) yang membantu manajemes -
manajemen mengambil keputusan kolsia
yang lebih efektif.

b. Untuk kegiatan sumber daya manusia yamg

berhubungan dengan kegiatan penerimass
karyawan (recruiting), pelatihan dan pengess
bangan sumber-sumber daya manusia, sistems
sistem teknologi informasi yang dazad
digunakan untuk menambah nilai adz'a%
sebagai berikut:

- Sistem Informasi Sumber dass
manusia (SIMSDM / HRIS) yzsg
berguna bagi departemen sumber c= i
manusia menangani masalah-maszias
umum sumber daya manusia.

-  Sistem Penunjang Keputusan (SPX -
DSS) yang berguna bagi departemes
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sumber daya manusia menangani
masalah-masalah khusus sumber daya
manusia seperti misalnya penentuan
kompensasi.

-  Sistem Pakar (SP / ES ) yang berguna
bagi departemen sumber daya manusia
menangani masalah-masalah khusus
sumber daya manusia yang berhubungan
dengan suatu kepakaran seperti misalnya
rekruitmen dan pelatihan.

Untuk kegiatan riset dan pengembangan

(technology development), sistem-sistem

teknologi informasi yang dapat digunakan

untuk menambah nilai adalah:;

- Computer Aided Design ( CAD ) yang
berguna untuk membantu merancang
suatu desain dengan bantuan komputer.

- Sistem Penunjang Keputusan ( SPK/
DSS) yang berguna bagi departemen riset
dan pengembangan untuk masalah-
masalah khusus.

- Sistem Pakar ( SP/ ES ) yang berguna
bagi departemen riset dan pengembangan
untuk masalah-masalah khusus.

- Jaringan Neural Artificial (JNA/ANN
) yang berguna bagi departemen riset dan
pengembangan masalah-masalah khusus.

Untuk kegiatan pengadaan sumber-sumber
daya (procurement) seperti misalnya penga-
daan bahan mentah, barang dagangan,
supplies, aktiva tetap, sistem-sistem teknologi
informasi yang dapat digunakan untuk
menambah nilai adalah:

- Electronic Data Interchange ( EDI )
yaitu sistem teknologi informasi
perusahaan yang dihubungkan dengan
sistem teknologi informasi pemasok untuk
tujuan pemesanan barang yang efisien dan
efektif,

- e-mail yang dapat digunakan sebagai
pengganti EDI.

- Sistem Penunjang Keputusan ( SPK/
DSS) yang berguna bagi departemen
pengadaan untuk masalah-masalah
khusus seperti menentukan kuantitas
pemesanan yang ekonomis.

- Sistem Pengendalian persediaan ( SPP )
atau inventory control sistem yang
digunakan untuk mengatur level sediaan
dan menentukan kapan sumber-sumber
daya harus dipesan kembali.
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Untuk kegiatan penyimpanan bahan mentzh

(inbound logistic) sistem-sistem teknologi

informasi yang dapat digunakan untuk

menambah nilai adalah: Automated
warehoushing, EDI, e-mail, inventory
control sistem.

- Automated warehoushing akan mem-
buat penanganan bahan mentah menjadi
efektif, bersama-sama dengan sistem
pengendalian persediaan (SPP) di
kegiatan procurement dan material
requirement planning (MRP) dibagian
produksi, maka sistem JIT (Just In Time)
dapat diterapkan untuk penanganan
bahan mentah ini. Dengan cara tersebut
pemindahan dari gudang ke pabrik
menjadi lebih efisien dan efektif karena
jumlah barang yang ada dipersediaan
adalah yang dibutuhkan saja, sehingga
biaya penumpukan bahan menrah dapat
ditekan dan bahan mentah yang
dibutuhkan langsung tersedia di pabrik.

Untuk kegiatan produksi, sistem-sistem

teknologi informasi yang dapat digunakan

untuk menambah nilai adalah :

- Sistem Informasi Produksi (
SIMPRO / PIS) yang bermanfaat
memberikan kepada manajer di
departemen produksi dengan informasi-
informasi secara umum.

- Robot yang membantu proses produksi
dengan efektif dan meningkatkan kualitas
produksi.

- Material Requirement Planning
( MRP ) yang berguna untuk
merencanakan produksi dan menentukan
kebutuhan bahan baku atau bahan mentah
produksi.

-  Computer Assited Manufacturing (
CAM ) yang berguna untuk pengontrolan
proses produksi.

- Computer integrated Manufacturing
( CIM ) yang merupakan sistem
terintegrasi antara sistem fisik ( seperti
robot dan CAM ) dengan sistem teknologi
informasi ( seperti sistem teknologi
informasi ( seperti misalnya SIMPRO ).

Untuk kegiatan penyimpanan bahan jadi

(outbound logistic), sistem teknologi informasi

yang dapat digunakan untuk menambah nilai

adalah sama dengan di kegiatan penyimpanan
bahan mentah yaitu automated warehousing.
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= Unwek kegiatan pemasaran dan penjualan

( marketing anf sales), sistem-sistem

teknologi informasi yang dapat digunakan

untuk menambah nilai adalah: A

- Electronic Data Interchange ( EDI )
yang digunakan untuk menghubungkan
sistem teknologi informasi perusahaan
dengan sistem teknologi informasi
pelanggan supaya pelanggan dapat
memesan barang secara langsung.

- e-mail yang dapat digunakan sebagai
pengganti EDI.

- e-commerce dapat digunakan sebagai
pengganti EDI lewat jaringan internet.

- Sistem Informasi Geografik ( SIG )
atau Geographic Information Sistem (
GIS ) yang berguna untuk analisis
konsumen dengan melihat pada lokasi
mereka secara geografik seperti misalnya
untuk menganalisis perilaku konsumen
tiap-tiap daerah dengan menampilkan peta
daerah mereka.

- Sistem Penunjang Keputusan ( SPK
) atau Decision support sistem ( DSS )
yang berguna bagi departemen
pemasaran dan penjualan untuk masalah-
masalah khusus seperti misalnya
menentukan gudang mana suatu barang
akan diambil untuk dikirimkan ke
pelanggan jika perusahaan mempunyai

banyak gudang.
- Sistem Informasi Pemasaran
( SIMPEM ) atau Marketing

Informaton Sistem ( MKTIS ) yang
bermanfaat memberikan informasi-
informasi pemasaran dan penjualan
secara umum. Disamping SIMPEM,
untuk order penjualan on-line dengan
pelanggan, bagian ini dapat juga dipasang
dengan sistem EDI dan e-mail. Dengan
EDI dan e-mail, biasanya pelanggan akan
dapat mengirim order pembelian mereka
langsung secara otomatis ke bagian
penjualan perusahaan.

L Untuk kegiatan servis purna jual, sistem

teknologi informasi yang dapat digunakan

untuk menambah nilai adalah :

- Sistem Pakar ( SP) atau Expert Sistem
( ES ) seperti misalnya adalah sistem
pakar untuk mendiagnose kerusakan-
kerusakan pada barang yang telah dibeli
oleh konsumen.
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- Komputer Portabel untuk membantu
perbaikan-perbaikan kerusakan ditempat

konsumen.
7. PERUSAHAAN YANG MEMERLU-
KAN SISTEM INFORMASI

STRATEGIS ( SIS ).

Tidak semua perusahaan membutuhkan
system informasi strategis, hanya perusahaan-
perusahaan diindustri yang mempunyai intensitas
informasi yang tinggi saja yang membutuhkan
system informasi strategis. McFarlan dan
McKenney’s memperkenalkan suatu model yang
disebut dengan McFarlan and McKenney's
strategic grid sebagai berikut:

F
Factory Strategic
1 2
Support Turnaround
3 4

Model McFarlan dan McKenney’s menggunakan
dua buah factor, yaitu pengaruh strategic dari
system-sistem teknologi informasi yang ada
terhadap perusahaan dan pengaruh strategic
system-sistem informasi teknologi besok (portofolio
pengembangan aplikasi-aplikasi) terhadap
perusahaan. Dari kombinasi dua buah factor ini
didapat empat kotak (grid) atau kuadran, yaitu
kuadran 1 yang disebut dengan factory, kuadran 2
yang disebut dengan strategic, kuadran 3 yang
disebut turnaround, dan kuadran 4 yang disebut
dengan support.

Kuadran 1 disebut dengan factory. Perusaha-
an-perusahaan yang masuk dikuadran ini sangat
mengandalkan system-sistem teknologi informass
yang ada (pengaruh stratejik terhadap system-
sistem yang ada tinggi). Perusahaan-perusahaas
ini membutuhkan system-sistem teknologi informas:
yang ada untuk mendukung operasinya yang kritis
dan tepat waktu. Untuk perusahaan-perusahazs
ini, kegagalan operasi walaupun sesaat dapat
mengganggu jalannya perusahaan, sehingga TI
digunakan untuk mendukung operasinya, hal
tersebut menyebabkan pengembangan system
teknologi informasi dimasa mendatang kurang
dibutuhkan. Contoh perusahaan dikuadran ini adalzs
perusahaan pabrikan.




Kuadran 2 disebut dengan strategic.

.=zan-perusahaan yang berada dikuadran ini

. menggantungkan system-sistem teknologi

=« baik sekarang maupun yang akan datang.

__=.on perusahaan dikuadran ini adalah bank,
~=rusahaan penerbangan.

Kuadran 3 disebut dengan turnaround.
Perusahaan-perusahaan yang berada dikuadran ini
belum menggantungkan system-sistem teknologi
informasi untuk memenangkan persaingannya,
retapi dimasa mendatang system-sistem teknologi
informasi sangat dibutuhkan untuk kepentingan
strateginya, hal ini karena system-sistem informasi
dimasa mendatang dianggap sebagai oportunitas
yang harus dipertimbangkan untuk memenangkan
persaingan. Contoh perusahaan dikuadran ini adalah
perusahaan asuransi, took-toko ritel, pendidikan.

Kuadran'4 disebut dengan support. Perusahaan-
perusahaan dikuadran ini tidak menggantungkan
system-sistem teknologi informasi baik sekarang
maupun yang akan datang untuk mendukung strategi-
nya. Contoh perusahaan dikuadran ini adalah
perusahaan jasa seperti konsultan dan pendidikan.

5. Penilaian Kekuatan Kompetitif

Menggunakan alat-alat analisis seperti analisis
rantai nilai (value chain analysis) untuk
menentukan kokompetitifan sistem teknologi
informasi merupakan hal yang perlu dan dihasilkan
penialaian kekuatan kompetitif (competitive
strength assessment). Cara yang umum dilakukan
untuk menentukan seberapa kuat perusahaan
memegang posisi kompetitif adalah dengan
menilainya secara kuantitatif apakah perusahaan
lebih kuat atau lebih lemah dibandingkan dengan
pesaing-pesaing terdekatnya. Penilaian ini
dilakukan dengan membandingkan faktor-faktor
sukses kunci industri (industry’s key success
factors) terhadap indikator-indikator penting dari
kemampuan kompetisi dan keuntungan kompetitif
vang potensial dari penggunaan sistem teknologi

~formasi.

Analisis tentang sumber-sumber kompetitif ini

“2pat mengidentifikasi bagaimana manfaat

-ompetitif dapat dicapai melalui sistem teknologi

~‘ormasi. Berikut ini pertanyaan-pertanyaan

c=pada pemasok, pelanggan, pesaing, untuk

=engidentifikasi peluang-peluang menggunakan

=-stem teknologi informasi yang strategik.

:  Pemasok

1. Dapatkah menggunakan sistem teknologi

informasi untuk memperoleh tambahan
manfaat dari pemasok?

- meningkatkan kekuatan tawar
perusahaan terhadap pemasok?

- Mengurangi tawar pemasok?

2. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk mengurangi biaya
pembelian?

- mengurangi biaya pemesanan order?

- mengurangi biaya penagihan dari
pemasok?

3. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk mengidentifikasi alternatif
dari sumber-sumber sediaan?

- menempatkan produk pemasok?

- mengidentifikasi harga terendah para
pemasok?

4. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk meningkatkan mutu
barang dan jasa yang diterima dari para
pemasok?

- mengurangi waktu tunggu order
pesanan?

- memonitor kualitas?

- penambahan kegunaan data pelayan-
an dari pemasok untuk digunakan
melayani yang lebih baik bagi
pelanggan?

5. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk memberikan akses
mengenai para pemasok yang akan
membantu mengurangi biaya-biaya?

- pilih produk yang paling sesuai?

- rundingkan harga kesepakatan?

- Memonitor kemajuan pekerjaan dan
mengatur kembali jadwal?

- menilai pengendalian mutu?

6. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk memberi informasi
kepada para pemasok yang nantinya akan
menghasilkan keuntungan dalam biaya,
mutu, atau keandalan jasa bagi
perusahaan?

- lakukan pertukaran data elektronik
untuk mengurangi biaya mereka?

- sediakan pengendalian untuk
perubahan jadwal produksi?

b. Pelanggan

1. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk mengurangi biaya
pelanggan berbisnis dengan perusahaan?
- mengurangi pekerjaan yang

berhubungan dengan kertas dalam
memesan atau membayarnya?
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Kuadran 2 disebut dengan strategic.
Perusahaan-perusahaan yang berada dikuadran ini
sangat menggantungkan system-sistem teknologi
informasi baik sekarang maupun yang akan datang.
Contoh perusahaan dikuadran ini adalah bank,
perusahaan penerbangan.

Kuadran 3 disebut dengan turnaround.
Perusahaan-perusahaan yang berada dikuadran ini
belum menggantungkan system-sistem teknologi
informasi untuk memenangkan persaingannya,
tetapi dimasa mendatang system-sistem teknologi
informasi sangat dibutuhkan untuk kepentingan
strateginya, hal ini karena system-sistem informasi
dimasa mendatang dianggap sebagai oportunitas
yang harus dipertimbangkan untuk memenangkan
persaingan. Contoh perusahaan dikuadran ini adalah
perusahaan asuransi, took-toko ritel, pendidikan.

Kuadran'4 disebut dengan support. Perusahaan-
perusahaan dikuadran ini tidak menggantungkan
system-sistem teknologi informasi baik sekarang
maupun yang akan datang untuk mendukung strategi-
nya. Contoh perusahaan dikuadran ini adalah
perusahaan jasa seperti konsultan dan pendidikan.

8. Penilaian Kekuatan Kompetitif

Menggunakan alat-alat analisis seperti analisis
rantai nilai (value chain analysis) untuk
menentukan kokompetitifan sistem teknologi
informasi merupakan hal yang perlu dan dihasilkan
penialaian kekuatan kompetitif (competitive
strength assessment). Cara yang umum dilakukan
untuk menentukan seberapa kuat perusahaan
memegang posisi kompetitif adalah dengan
menilainya secara kuantitatif apakah perusahaan
lebih kuat atau lebih lemah dibandingkan dengan
pesaing-pesaing terdekatnya. Penilaian ini
dilakukan dengan membandingkan faktor-faktor
sukses kunci industri (industry’s key success
Jactors) terhadap indikator-indikator penting dari
kemampuan kompetisi dan keuntungan kompetitif
yang potensial dari penggunaan sistem teknologi
informasi.

Analisis tentang sumber-sumber kompetitif ini
dapat mengidentifikasi bagaimana manfaat
kompetitif dapat dicapai melalui sistem teknologi
informasi. Berikut ini pertanyaan-pertanyaan
kepada pemasok, pelanggan, pesaing, untuk
mengidentifikasi peluang-peluang menggunakan
sistemn teknologi informasi yang strategik.
z2. Pemasok

1. Dapatkah menggunakan sistem teknologi

informasi untuk memperoleh tambahan
manfaat dari pemasok?

- meningkatkan kekuatan tawar
perusahaan terhadap pemasok?

- Mengurangi tawar pemasok?

2. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk mengurangi biaya
pembelian?

- mengurangi biaya pemesanan order?

- mengurangi biaya penagihan dari
pemasok?

3. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk mengidentifikasi alternatif
dari sumber-sumber sediaan?

- menempatkan produk pemasok?

- mengidentifikasi harga terendah para
pemasok?

4. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk meningkatkan mutu
barang dan jasa yang diterima dari para
pemasok?

- mengurangi waktu tunggu order
pesanan?

- memonitor kualitas?

- penambahan kegunaan data pelayan-
an dari pemasok untuk digunakan
melayani yang lebih baik bagi
pelanggan?

5. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk memberikan akses
mengenai para pemasok yang akan
membantu mengurangi biaya-biaya?

- pilih produk yang paling sesuai?

- rundingkan harga kesepakatan?

- Memonitor kemajuan pekerjaan dan
mengatur kembali jadwal?

- menilai pengendalian mutu?

6. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk memberi informasi
kepada para pemasok yang nantinya akan
menghasilkan keuntungan dalam biaya,
mutu, atau keandalan jasa bagi
perusahaan?

- lakukan pertukaran data elektronik
untuk mengurangi biaya mereka?

- sediakan pengendalian untuk
perubahan jadwal produksi?

b. Pelanggan

1. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk mengurangi biaya
pelanggan berbisnis dengan perusahaan?
- mengurangi pekerjaan yang

berhubungan dengan kertas dalam
memesan atau membayarnya?
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- menyediakan status informasi dengan
cepat?

- dengan mengurangi harga dan biaya
dari perusahaan?

2. Dapatkah menyediakan beberapa
informasi unik kepada pelanggan yang
akan membuat mereka membeli barang
dan jasa?

- data penagihan atau status rekening?

- pilihan berubah ke pengganti yang
memberikan nilai lebih banyak?

- dengan menjadi yang pertama dalam
keunikan yang memberikan nilaj
tambah?

3. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk meningkatkan biaya-biaya
pelanggan yang berpaling kepada
pemasok baru?

- dengan menyediakan kepemilikan
perangkat keras atau perangkat
lunak?

- dengan membuat mereka bergantung
pada perusahaan?

- dengan membuat layanan pelanggan
yang lebih personal?

4. Dapatkah menggunakan sumber
database eksternal untuk belajar lebih
banyak tentang pelanggan dan
menemukan ceruk pasar yang sesuai?

- dengan meneliti perilaku pembeli untuk

membeli produk lain?
- dengan analisis interaksi pelanggan
dan pertanyaan untuk

mengembangkan beragam barang dan
jasa atau metoda dalam menjawab
kebutuhan pelanggan?

5. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk membantu pelanggan
menaikkan pendapatannya?

- dengan menyediakan data kepemilikan
kepada mereka?

- dengan mendukung akses mereka ke
pasar melalui koneksi perusahaan?

c. Pesaing

1. Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk menghalangi masuknya

pesaing baru dalam pasar?

- dengan meredefinisi ulang corak
produk dalam komponen teknologi
informasi?

- dengan menyediakan pelayanan
konsumen lewat teknologi informasi?
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b. Sumber daya manusia (human resource

5

Dapatkah menggunakan sistem teknologi
informasi untuk membedakan barang dan
jasa milik perusahaan?

- dengan menyoroti pembeda yang ada?

- dengan menciptakan pembeda yaog
baru?

3. Dapatkah menggunakan sistem teknologs
informasi untuk membuat gerakam
mengalahkan lebih dulu dalam kompena®
- dengan menawarkan sesuatu ENg

baru karena perusahaan memilik: &
kepemilikan?

4. Dapatkah menggunakan sistem tekmius
‘ informasi untuk menyediakan pengzmail

- dengan mensimulasi produk lzin*
- dengan mempertinggi procul
perusahaan yang sudah ada?

5.  Dapatkah menggunakan sistem teknoings
informasi untuk memenuhi penawanm
dari pesaing lain?

- apakah barang dan jasa peszmg
didasrkan pada keunikan kemampwas
teknologi informasi yang dimilik: s
kemampuan teknologi yang s
tersedia secara umum?

C. ANALISIS SISTEM RANTAI NILaR
PADA TOYOTA ASTRA MOTOR

Berdasarkan data yang dikeluarkan Qi
pabrikan Jepang tanggal 13 Mei 2007 menyatsis
bahwa Toyota Astra Motor hingga tiga bules
pertama tahun 2007 menjadi penjual mobil t=5es
di dunia dengan menjual 2.348.000 unit mobil

Keberhasilan yang dicapai oleh Toyow Summ
Motor tidak berlangsung begitu saja tetapi bamyslt
hal yang mendukung dalam kegiatan kompess
pasar, yaitu strategi yang digunakan wassl
mencapai keunggulan kompetitif.

a. Infrastruktur (management and
trative services)

Infrastruktur yang digunakan oleh perussin

Toyota Astra Motor yaitu menggunanksm'S

(Sistem Informasi Eksekutif / Executive

Information System ). SIE adalah sistem

informasi yang digunakan oleh manajer tingkat

atas untuk membantu pemecahan masalah
tidak terstruktur,

management)

Untuk kegiatan sumber daya manusia (human
resource management) yang digunakan oleh
perusahaan Toyota Astra Motor yaitu




menggunankan SIMSDM ( Sistem Informasi
Sumber Daya Manusia / human resource
information system) yaitu sistem informasi
yang mendukung kegiatan-kegiatan manajer
difungsi sumber daya manusia.

. Riset dan Pengembangan (technology
development)

Untuk kegiatan riset dan Pengembangan
(technology development) yang digunakan
oleh perusahaan Toyota Astra Motor yaitu
menggunankan CAD ( Computer Aided
Design) merupakan sistem komputer yang
digunakan untuk membantu proses
perancangan produk.

Pengadaan sumber daya (procurement)
Pengadaan sumber daya (procurement) yang
digunakan oleh perusahaan Toyota Astra
Motor yaitu menggunankan EDI (Electronic
Data Interchange), yaitu suatu penggunaan
sistem komputer yang standar di beberapa
organisasi terpisah untuk dapat mengirimkan
data secara elektronik lewat dokumen-
dokumen bisnis. Dokumen-dokumen bisnis
berupa transaksi pembelian, penagihan,
pengiriman, sediaan, pembayaran, status
rekening, dan sebagainya.

Penyimpanan bahan mentah (inbound
logistic)

Penyimpanan bahan mentah (inbound
logistic) yang digunakan oleh perusahaan
Toyota Astra Motor yaitu menggunankan
EDI. Dalam menjamin ketersediaan barang
secara just in time inventory, dan ontime
delivery ke konsumen. Juga terkait erat dengan
capacity planning dan demand forecasting
sehingga produktivitas bisa dioptimalkan.
Implementasi ini meliputi logistic system, just
in time inventory system, warehousing
system, SCM system secara EDI ke retailer-
retailer besar. IT dalam hal ini mempercepat
dan memperpendek jarak dan waktu distribusi
barang.

Operasi

Operasi yang digunakan oleh perusahaan
Toyota Astra Motor yaitu menggunankan CIM
(Computer Integrated Manufacturing) yaitu
sistem-sistem gabungan terintegrasi antara
sistem produksi fisik (CAM, Robot) dengan
sistem informasi produksinya. CIM (Computer
Integrated Manufafacturing) adalah gagasan
yang menggabungkan sistem produksi dengan
sistem penjualan. Sebelumnya, bagian penjual-
an dan bagian operasi berjalan terpisah dengan

sekumpulan data transfer mingguan dan
bulanan. Dengan memadukan sistem penjual-
an dan operasi melalui pertukaran data harian
atau dalam komputer yang tersentralisasi,
berbagai perubahan yang terjadi dapat
terefleksi dalam perencanaan produksi. Hal
ini sangat esensial dalam mengatasi fluktuasi
pasar.

Penyimpanan barang jadi (outbound logistic)
Sistem Penyimpanan barang jadi (outbound
logistic) yang digunakan oleh perusahaan
Toyota Astra Motor yaitu menggunankan
Automated Ware Houshing yaitu basis data
yang menyimpan data sekarang dan data
masa lalu yang berasal dari berbagai sistem
operasional dan sumber yang lain (sumber
eksternal) yang menjadi perhatian penting bagi
manajemen dalam organisasi dan ditujukan
untuk keperluan analisis dan pelaporan
manajemen dalam rangka pengambilan
keputusan.

Pemasaran dan Penjualan (marketing and
sales)

Sistem Pemasaran dan Penjualan (marketing
and sales) yang digunakan oleh perusahaan
Toyota Astra Motor yaitu menggunankan
SIMPEM (Sistem Informasi Pemasaran /
MKTIS (Marketing Information System})
yaitu system informasi yang diterapkan di
fungsi pemasaran, hal ini didukung oleh EDI
dan e-commerce, juga menggunakan GIS
untuk survey konsumen melihat kultur yang
ada dalam masyarakat antar wilayah berbeda.
Servis purna jual

Sistem servis purna jual yang digunakan oleh
perusahaan Toyota Astra Motor yaitu
menggunankan Sistem Pakar ( SP ) atau
Expert Sistem ( ES ) seperti sistem pakar
untuk mendiagnose kerusakan-kerusakan
pada barang yang telah dibeli oleh konsumen.
Komputer Portabel untuk membantu
perbaikan-perbaikan kerusakan ditempat
konsumen. Setiap produsen kendaraan
bermotor mutlak membutuhkan jaringan
perawatan (bengkel) dan layanan purna jual
(after sales) untuk meningkatkan layanan
customer satisfaction (kepuasan pelanggan).
Dengan adanya layanan tersebut, maka
konsumen akan merasakan kemudahan saat
melakukan perbaikan maupun perawatan.
Bengkel resmi umumnya dilengkapi dengan
sejumlah sarana dan prasarana yang sangat
memadai dan komplet. Mulai dari ketersediaan
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suku cadang, sistem operasional yang
menggunakan diagnosa digital (teknologi
informasi), mekanik yang terlatih, dan sistem
manajemen yang profesional. Layanan yang
diberikan pihak bengkel resmi sepenuhnya
mendapatkan jaminan warranty (garansi) dari
diler. Kualitas barang (suku cadang) yang
ditawarkan bengkel resmi memiliki kualitas
yang dapat dipertanggungjawabkan, Untuk
perawatan dan perbaikan kini menyediakan
layanan jemput pelanggan dan dengan system
call center ( konsumen tinggal menepon)
pihak bengkel yang akan mendatangi
pelanggan ke tempat atau ke rumah.

D. KESIMPULAN

Dari pembahasan analisis system informasi
strategis mengenai penerapan system teknologi
informasi sebagai keunggulan kompetitif
menggunakan rantai nilai pada Toyota Astra }
diperoleh hasil sebagai berikut: _
- Sampai saat ini Toyota Astra Moto :

memenangkan kompetisi pasar dalam

penjualan otomotif, hal ini didukung
penerapan system teknologi informasi se
strategi keunggulan kompetitif.

- Faktor-faktor Sukses Toyota A
dalam menerapkan system info ‘
yaitu dengan penerapan teknolog
teknologi informasi sebagai k
kompetitif dengan model rantai nilai:
a. Organisasi mempunyai

teknologi informasi.
Organisasi harus mempunyai v

dari sekarang. Karena peru
sangat cepat maka visis TI sas
diperlukan sehingga tidak kehil
peluang dan kesempatan.

b. Perencanaan IT paralel dengan
perencanaan stratejik perusahaan.
Penerapan SIS harus direncanakan dalam
bentuk IT Planning. Karena TI
mendukung perusahaan untuk menerap-
kan strateginya, perencanaan TI harus
parallel dengan perencanaan strategis
perusahaan,
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¢. Berusaha menjadi yang pertama.
Upaya perusahaan untuk memenangkan
pasar selalu berusaha menjadi yang
pertama dalam menerapkan SIS untuk
industrinya yang selalu ditingkatkan,
karena menjadi yang pertama mendukung
kunci kemenangan.

d. Kreatif menarik jangkauan dan lingkupan.
Penerapan SIS dengan menarik jangkauan
berarti menarik jangkauan lebih jauh kea
rah pelanggan sampai ke pelanggan akhir,
dan menarik lingkup berate selalu
meningkatkan aplikasinya,

Selain dari faktor-faktor pendukung sukses
pada Toyota Astra Motor dalam menerapkan
system informasi trategis yaitu dengan penerapan
teknologi system teknologi informasi sebagai
keunggulan kompetitif dengan model rantai nilai,
juga ada beberapa hal yang selalu diperhatikan
karena dapat menyebabkan kegagalan, yaitu:
Menghindari timbulnya ketidak mauan atau
tidak mampu untuk mempertahankan investasi
dimasa depan perusahaan.

Jika perusahaan tidak mau atau tidak mampu
untuk mempertahankan investasi dimasa
depan maka para pesaing yang mampu akan
menduplikasi, meningkatkan investasi IT-nya
dan melompat jauh sehingga perusahaan akan
tertinggal jauh dan kemungkinan besar
kehilangan kompetisi pasar.
IT untuk system informasi strategis tidak boleh
gagal, karena kegagalan IT akan memalukan,
menurunkan jasa yang akhirnya akan
menurunkan nama baik perusahaan.,
Menghindari penerapan SIS yang dapat
menyebabkan tuntutan hukum dan melan ggar
regulasi,
Menghindari waktu penerapan SIS yang
kurang tepat.
Penerapan SIS yang terlalu cepat dapat
bernilai mahal dan tidak efisien, disebabkan
biaya teknologi yang masih baru dan biaya riset
kealayakan yang mahal dan belum tentu dapat
_ diterima oleh konsumen. Akan tetapi penerapan
SIS yang terlambat akan ketinggalan dari
pesaing dan tidak menyebabkan menjadi yang
pertama, oleh Karena itu waktu / timin g
penerapan SIS harus betul-betul direncanakan.

teknologi informasi yang kurang memadai.
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